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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat berpikir siswa 
menyelesaikan soal geometri berdasarkan teori Van Hiele. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif dengan bentuk penelitian studi kasus. Subjek 
yang dipilih dalam penelitian ini adalah 6 orang siswa kelas VIII SMP Kemala 
Bhayangkari Pontianak. Penentuan subjek diambil dari 2 orang siswa masing-
masing dari kelompok atas, sedang dan bawah berdasarkan rekomendasi guru 
bidang strudi. Adapun kemampuan visualisasi dalam menyelesaikan soal geometri 
diperoleh bahwa siswa mengenal bangun hanya sekedar bentuk visualnya, 
membedakan bangun hanya berdasarkan bentuknya. Kemampuan analisis dalam 
menyelesaikan soal geometri diperoleh bahwa siswa mengenal sifat-sifat pada 
bangun geometri, tidak bisa menghubungkan suatu bangun dengan bangun yang 
lainnya berdasarkan sifat. Dan kemampuan abstraksi dalam menyelesaikan soal 
geometri diperoleh bahwa siswa dapat menentukan suatu bangun geometri dengan 
tepat, mengenal bangun geometri dengan sifat-sifat, mendefinisikan bangun 
geometri dengan lengkap, dapat menyatakan banyaknya suatu bangun geometri 
adalah tak hingga. 
 
Kata Kunci: Tingkat Berpikir, Soal Geometri, Teori Van Hiele 
 
Abstract: This research aims to determine the level of student thinking to solve 
problems based on the theory of Van Hiele geometry. The method used is 
descriptive research with case study form. Subjects were selected in this study were 
6 students of class VIII SMP Kemala Bhayangkari Pontianak. Determination of the 
subject is taken from two students of each of the above groups, moderate and down 
based on teacher recommendation strudi field. The visualization capabilities in 
solving geometry is obtained that the student knows wake up just a visual form, 
differentiate wake up only by its shape. Analytical skills acquired in solving 
geometry that students know the qualities of the geometry, can not connect a wake 
to wake the others by nature. And the ability of abstraction in solving geometry 
shows that students can determine an exact geometry, geometry familiar with the 
properties, defining the geometry completely, may declare the amount of a 
geometry is infinite 
 




atu diantara cabang pelajaran matematika adalah geometri. Hakekatnya semua 
visualisasi yang ada di muka bumi ini adalah sebuah geometri, sehingga 
geometri sangat erat kaitannya dengan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Pada dasarnya, materi geometri akan mudah dipahami oleh siswa 
dibandingkan dengan cabang matematika yang lain. Hal ini dikarenakan konsep 
dasar geometri sudah dikenal oleh siswa sejak sebelum mereka masuk ke jenjang 
sekolah, misalnya titik, garis, dan lain lain.  
Van De Walle mengungkapkan bahwa lima alasan mengapa geometri sangat  
penting  untuk dipelajari. Pertama, geometri membantu manusia memiliki apersepsi 
yang utuh tentang dunianya, geometri dapat dijumpai dalam sistem tata surya, 
formasi geologi, kristal, tumbuhan dan tanaman, bintang sampai pada karya seni 
arsitektur dan hasil kerja mesin. Kedua, eksplorasi geometrik dapat mambantu 
mereka sehari mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Ketiga, 
geometri memainkan peranan utama dalam bidang matematika lainnya. Keempat, 
geometri digunakan oleh banyak orang dalam kehidupan sehari-hari. Kelima, 
geometri penuh dengan tantangan dan menarik (Van De Walle, 2006).  
Namun kenyataannya kemampuan siswa dalam memahami materi geometri 
sangatlah rendah, pada pra riset di SMP Kemala Bhayangkari pada tanggal 12 april 
2016 di kelas VIII B diberikan 4 buah soal geometri kepada 29 orang siswa, 
hasilnya terdapat 12 orang siswa yang salah dalam menentukan bangun geometri 
secara visual, tidak ada siswa yang dapat mengenal geometri secara sempurna 
dengan sifatnya, dan tidak ada siswa yang bisa menghubungkan antara bangun 
geometri satu dan yang lainnya. 
Rendahnya kemampuan matematika siswa dapat dilihat dari hasil kerja siswa 
melalui sebuah tes, dari tes inilah dapat dilihat proses berpikir siswa dalam 
mengerjakan soal matematika sehingga dapat dilihat sejauh mana siswa menguasai 
materi yang menjadi prasyarat maupun materi yang telah diajarkan. Munandar 
(dalam Ferdiansyah, 2012) menjelaskan pengertian “proses berpikir adalah 
kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, 
dimana penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban”. 
Sehingga dengan mengetahui proses berpikir siswa, kita dapat mengetahui 
bagaimana siswa mengolah pengetahuan yang didapat ketika sedang mempelajari 
matematika, baik dalam hal pemahaman materi maupun dalam pembentukan 
konsep. 
Diantara ahli pendidikan yang juga memperhatikan kemampuan berpikir 
adalah Van Hiele. Beberapa penelitian yang telah dilakukan membuktikan dampak 
yang positif dalam pembelajaran geometri Van Hiele memfokuskan  teorinya  
dalam  bidang  geometri.  Teori Van Hiele menyatakan tingkat berpikir geometri 
siswa secara berurutan melalui 5 tahap/tingkat. Menurut Slameto (1995: 13), Van 
Hiele menyatakan bahwa terdapat 5 tingkat berpikir anak dalam bidang geometri, 
yaitu tingkat 0 (visualisasi), tingkat 1 (analisis), tingkat 2 (abstraksi), tingkat 3 
(deduksi), dan tingkat 4 (rigor). 
Teori Van Hiele adalah suatu teori yang membahas tingkat berpikir siswa 
dalam mempelajari geometri. Teori Van Hiele ini mempunyai tiga karakteristik 
unik: elegance, comprehensiveness, dan wide applicability, yang berarti bahwa 
teori tersebut menggunakan struktur yang sederhana yang digambarkan dengan 
S 
pernyataan-pernyataan yang ringkas dengan efek yang besar. Kemudian 
kesederhanaan strukturnya akan tampak jelas ketika seseorang mengetahui bahwa 
pengetahuan-pengetahuan pada tingkat 0 merupakan pondasi bagi sifat-sifat pada 
tingkat 1, yang kemudian terurut pada tingkat 2, urutan menjadi prasyarat utama 
untuk memahami sistem matematika pada tingkat 3, satu dari objek-objek tersebut 
dibandingkan pada tingkat 4. Siswa SMP diharapkan mencapai tingkat 2 yaitu 
tingkat berpikir abstraksi. Hal ini karena berdasarkan beberapa penelitian jika siswa 
tidak mencapai tingkat 2 berpikir geometri di SMP, maka siswa akan kesulitan 
dalam pembelajaran geometri di SMA (Usiskin, 1982; Senk, 1989). 
Dua tokoh pendidikan matematika dari Belanda yaitu Pierre Van Hiele dan 
istrinya, Dian Van Hiele-Geldof, pada tahun 1957 sampai 1959, sebagaimana 
dikutip oleh Sunardi (2005: 14), “Mengajukan suatu teori mengenai proses 
perkembangan yang dilalui para siswa dalam mempelajari geometri”. Slameto 
(1995: 13), Van Hiele menyatakan bahwa terdapat 5 tingkat berpikir anak dalam 
bidang geometri, yaitu tingkat 0 (visualisasi), tingkat 1 (analisis), tingkat 2 
(abstraksi), tingkat 3 (deduksi), dan tingkat 4 (rigor). Siswa yang didukung dengan 
pengalaman pengajaran yang tepat, akan melewati lima tingkatan tersebut, di mana 
siswa tidak dapat mencapai satu tingkatan pemikiran tanpa melewati tingkatan 
sebelumnya. Setiap tingkat menunjukkan kemampuan berpikir yang digunakan 
seseorang dalam belajar konsep geometri. 
Dalam tahap visualisasi, siswa mulai belajar mengenal suatu bentuk geometri 
secara keseluruhan, tetapi belum mampu mengetahui adanya sifat-sifat keteraturan 
dari bentuk geometri yang dilihatnya itu (Pitajeng, 2006). Siswa mengenal bentuk-
bentuk berdasarkan pada karakteristik luar atau tampilan dari bentuk-bentuk 
tersebut. Wujud dari bentuk-bentuk tersebut yang mendefinisikannya kepada siswa. 
Sebagai contoh, sebuah persegi dikatakan persegi karena terlihat seperti persegi. 
Hal ini dikarenakan, wujud atau tampilan begitu dominan pada tahap ini. Jika siswa 
diperlihatkan persegi, mereka belum mengetahui sifat keteraturan yang dimiliki 
persegi, siswa belum menyadari bahwa memiliki empat sisi, memiliki empat sudut 
siku-siku dan lain-ain. Siswa baru dapat membedakan bangun persegi dan bangun 
bukan persegi atau menentukan bangun- bangun yang merupakan bangun persegi. 
Siswa yang berada pada tahap ini biasanya dari tingkat TK sampai kelas 2 Sekolah 
Dasar (Van De Walle, 2006). 
Siswa pada tahap ini sudah mulai mengenal sifat-sifat/keteraturan yang 
dimiliki benda geometri yang diamati (Pitajeng, 2006). Siswa mengerti bahwa 
sebuah kumpulan bentuk tergolong serupa berdasarkan sifat/ciri-cirinya. Ide-ide 
tentang suatu bentuk dapat digeneralisasikan pada semua bentuk yang sesuai 
dengan golongan tersebut (Van De Walle, 2006). Jika suatu benda tergolong dalam 
kelompok tertentu seperti persegi panjang, maka bentuk tersebut memiliki sifat 
yang sama dengan persegi panjang. Siswa menyadari bahwa semua persegi panjang 
memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang, memiliki empat buah titik 
sudut siku-siku. Siswa pada tahap ini akan mampu menyebutkan sifat-sifat dari 
persegi, jajar genjang, persegi panjang, belah ketupat tetapi belum mengetahui 
hubungan yang terkait antara suatu benda geometri dengan geometri lainnya. 
Misalnya bahwa persegi merupakan persegi panjang (yang istimewa). Siswa SD 
kelas 3 sampai kelas 6 biasanya telah sampai pada tahap ini (Van De Walle, 2006). 
Tahap abstraksi pemahaman siswa terhadap geometri lebih meningkat lagi 
dari sebelumnya yang hanya mengenal bangun-bangun geometri beserta sifat-
sifatnya (Aisyah, 2007). Siswa mulai berpikir tentang sifat-sifat objek geometri 
tanpa batasan dari objek-objek tertentu dan membuat hubungan di antara sifat-sifat 
tersebut. Siswa telah mampu membuat definisi abstrak, mengetahui hubungan yang 
terkait antara suatu bangun geometri dengan bangun goemetri lainnya dengan 
menggunakan deduksi informal, dan mengklasifikasikan bangun-bangun secara 
hierarki (Van De Walle, 2006). Jika keempat sudut merupakan siku-siku, bangun 
tersebut pasti persegi panjang. Jika bentuknya persegi, semua titik sudutnya sudah 
pasti siku-siku. Jika bentuknya persegi bangun tersebut juga merupakan persegi 
panjang. Siswa SMP kelas menengah ke atas, secara umum telah sampai pada tahap 
ini (Van  De Walle, 2006). 
Tahap deduksi merupakan tahap dimana siswa sudah mampu menarik 
kesimpulan secara deduktif, yakni berpikir berdasarkan aturan-aturan yang berlaku 
dalam matematika (Aisyah, 2007). Siswa telah memahami bahwa sistem lengkap 
dengan aksioma, definisi, teorema, efek dari pada naluri. Hasil dari pemikiran tahap 
ini yakni sistem-sistem deduktif dasar dari geometri. Sebagai contoh, untuk 
membuktikan jumlah sudut dalam jajargenjang adalah 3600 siswa akan 
menggunakan prinsip-prinsip kesejajaran. Secara umum, tahap ini merupakan tahap 
yang dicapai oleh siswa sekolah menengah atas (Van De Walle, 2006). 
Tahap tertinggi dari tahap berpikir Van Hiele yaitu tahaprigor. Siswa pada 
tahap rigor telah memahami betapa pentingnya ketepatan prinsip-prinsip dasar yang 
melandasi suatu pembuktian  (Pitajeng, 2006). Ia mengetahui bahwa dengan dasar 
aksioma yang berbeda maka pernyataan benar untuk suatu hal yang sama akan 
berbeda pula. Siswa telah memahami mengapa sesuatu itu dijadikan postulat atau 
dalil (Aisyah, 2007). Hasil pemikiran dari tahap ini berupa perbandingan dan 
perbedaan di antara berbagai sistem-sistem geometri dasar. Sebagai contoh, siswa 
telah memahami adanya sistem geometri non-euclid. Secara umum ini adalah 
tahapan mahasiswa jurusan matematika yang mempelajari geometri sebagai cabang 
dari ilmu matematika (Van De Walle, 2006), namun tidak jarang ada siswa yang 
belum sampai pada tahap ini walaupun telah duduk di bangku perguruan  tinggi  
(Pitajeng,  2007). 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif yang berbentuk studi kasus. Dalam penelitian ini peneliti 
mencoba mengamati secara mendalam tentang tingkat berpikir siswa dalam 
menyelesaikan soal geometri berdasarkan pada tingkat berpikir geometri Van Hiele 
yaitu tingkat 0 (visualisasi), tingkat 1 (analisis) dan tingkat 2 (abstraksi). Untuk 









Definisi Operasional Jenis Data Sumber Data 
Kemampuan 
Visualisasi  
Kemampuan siswa dalam 
mengenal bentuk-bentuk 
segiempat hanya sekedar 
karakteristik visual dan 
penampakannya 
Data kualitatif yang 
dideskripsikan dari 
hasil tes dan hasil 
wawancara 
Siswa kelas VIII SMP 
Kemala Bhayangkari, 
kemudian diambil 2 
orang siswa dari  
kelompok tingkat tinggi, 





Kemampuan siswa dalam 
mengenal sifat-sifat bangun 
segiempat yang diamati. 
Data kualitatif yang 
dideskripsikan dari 
hasil tes dan hasil 
wawancara 
Siswa kelas VIII SMP 
Kemala Bhayangkari, 
kemudian diambil 2 
orang siswa dari  
kelompok tingkat tinggi, 





Kemampuan siswa dalam 
menghubungkan bangun 
segiempat yang satu sama 
lainnya. 
Data kualitatif yang 
dideskripsikan dari 
hasil tes dan hasil 
wawancara 
Siswa kelas VIII SMP 
Kemala Bhayangkari, 
kemudian diambil 2 
orang siswa dari  
kelompok tingkat tinggi, 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Hasil temuan data berupa hasil penelitian dari pengamatan dan hasil 
wawancara dari pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal geometri pada materi 
segiempat. Pengamatan dan wawancara dilakukan terhadap 6 orang siswa kelas 
VIII SMP Kemala Bhayangkari pada tanggal 19, 20 dan 21 pada bulan Juni tahun 
2016, untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini pengamatan 
dan wawancara dilakukan satu persatu kepada siswa secara terpisah. Kemudian 
hasil temuan data dianalisis dan diinterpretasikan untuk mengetahui kemampuan 
visualisasi, analisis, dan abstraksi siswa dalam menyelesaikan soal geometri pada 
materi segiempat.  
Data hasil jawaban dan wawancara siswa diperoleh tingkat berpikir siswa 
yang mencapai tingkat visualisasi berjumlah 2 orang yaitu WN dan TS, sedangkan 
yang mencapai tingkat analisis berjumlah 3 orang yaitu SH, JV, RT, dan yang 




Tabel 1. Fokus Penelitian 
Pembahasan 
Siswa dalam tahap visualisasi mengenal bangun geometri hanya sekedar 
bentuk visualnya tanpa mengetahui sifat keteraturannya dari bangun geometri. Ini 
dikarenakan wujud dari bentuk bangunlah yang mendefinisikan bangun geometri 
kepada siswa. Siswa menyatakan bangun jajargenjang dikatakan jajargenjang 
karena bentuknya seperti jajargenjang. Jika dilihat dari perbedaan antara bangun 
satu dengan bangun lainnya siswa hanya mampu menjawab perbedaan berdasarkan 
dari pada bentuknya dan ketika diminta untuk menjelaskan maksud dari bentuknya 
siswa hanya terdiam.  
Adapun pada sifat-sifat, siswa tidak memahaminya secara teratur, siswa 
hanya mengingat sifat-sifat yang dipelajari sebelumnya dan tidak menyesuaikan 
dengan bangun yang dimaksudkan, seperti yang terjadi pada wawancara siswa 
menyebutkan bahwa sifat persegi mempunyai 12 rusuk dan bangun segiempat 
mempunyai 8 sudut, sedangkan layang-layang dan trapesium bukan merupakan 
bangun segiempat. Hal ini sejalan dengan Burgen dan Shaughnessy (1986) pada 
indikator Teori Van Hiele bahwa siswa menggunakan sifat yang tidak tepat dalam 
membedakan bangun geometri, bergantung pada contoh visual, sifat yang 
disebutkan tidak relevan, dan tidak dapat membayangkan banyaknya segiempat 
adalah tak hingga. 
Penguasaan siswa pada bentuk visual ini dikarenakan lingkungan yang berada 
disekitar mereka diantaranya merupakan bangun geometri, seperti persegi, persegi 
panjang dan bangun segiempat lainnya sudah sering siswa temukan pada kehihupan 
sehari-hari, maka sangat wajar sekali siswa SMP pada tahap ini sudah 
menguasainya, seperti yang diungkap Van De Walle bahwa siswa pada tahap ini 
adalah siswa yang berada pada tingkat TK sampai kelas 2 Sekolah Dasar. Adapun 
siswa yang masih keliru dalam menentukan nama suatu bangun secara visual ini 
terjadi karena pengalaman siswa yang sedikit ataupun pengajaran guru yang kurang 
dalam memberikan bentuk suatu bangun secara visual dan nyata. Terbukti pada 
wawancara siswa menyebutkan bangun segitiga merupakan bangun belah ketupat. 
Siswa pada tahap analisis sudah mulai mengenal sifat-sifat keteraturan 
bangun geometri yang diamati. Siswa mengerti bahwa sebuah bangun memiliki 
sifat dan ciri-cirinya. Akan tetapi walaupun siswa mengetahui adanya sifat pada 
bangun geomtri, siswa tidak bisa menghubungkan bangun-bangun tersebut. 
Sebagaimana yang dilakukan wawancara siswa yang berada pada tingkat analisis, 
siswa mengetahui sifat-sifat pada bangun akan tetapi tidak melihat hubungan 
diantara bangun tersebut, mengabaikan sifat yang dimiliki pada bangun geometri, 
tidak dapat mendefinisikan bangun geometri dengan bahasa sendiri dan dalam 
menentukan sifat-sifat siswa harus melihat bangun tersebut. Hal ini sesuai dengan 
Burgen dan Shaughnessy (1986) menyatakan bahwa pada tingkat ini siswa 
menggunakan sifat-sifat yang diperlukan hanya sebagai syarat perlu tidak sebagai 
syarat cukup dalam menentukan nama bangun, memilih bangun-bangun geometri 
berdasarkan satu kesamaan sifat dan mengabaikan sifat lain, terpaku pada definisi 
yang terdapat dalam buku dan memperlakukan geometri seperti pada fisika yaitu 
dengan percobaan. 
Adapun siswa yang tidak memenuhi beberapa indikator teori Van Hiele pada 
tingkat analisis seperti membedakan bangun geometri berdasarkan sifat 
komponennya, hal ini dikarenakan siswa dalam mendefinisikan suatu bangun 
terpaku pada bentuk yang ia lihat, seperti belah ketupat dan persegi karena 
bentuknya menyerupai, siswa beranggapan bahwa sudut yang berada pada belah 
ketupat selalu sama dengan persegi, yang artinya siswa menafsirkan bahwa sudut 
dari bangun belah ketupat adalah tepat 90 derajat atau berbentuk siku-siku. Padahal 
sifat dari belah ketupat diantaranya memiliki sudut yang berhadapan sama besar, 
dan persegi setiap sudutnya adalah 90 derajat yang berarti persegi bisa dikatakan 
belah ketupat, tetapi belah ketupat belum tentu persegi. 
Pada tahap abstraksi siswa mendefinisikan bangun geometri dengan lengkap 
dan dengan bahasa sendiri, menggunakan peryataan “jika, maka”, dan memahami 
bahwa banyaknya bangun geometri adalah tak hingga.  Burgen dan Shaughnessy 
(1986) juga menyatakan hal yang serupa, bahwa pada tingkat abstraksi siswa 
mampu mendefinisikan secara lengkap, mendefinisikan suatu bangun dengan 
bahasa sendiri, menggunakan pernyataan implikasi dan memahami bahwa 
banyaknya bangun segiempat yang berbeda adalah takhingga dan belum memahami 
aksioma dan teorema. 
Adapun ketidak cocokan indikator teori Van Hiele yang dikatakan oleh 
Burgen dan Shaughnessy (1986) yaitu secara tegas bergantung kepada definisi, ini 
dikarenakan siswa dalam mendefinisikan suatu bangun masih bergantung pada 
gambar yang ada, tidak secara langsung mendefinisikan bahwa bangun segiempat 
memiliki sifat-sifat tertentu. Selain itu siswa tidak memahami bentuk kesebangunan 
dari suatu definisi, ini dikarenakan siswa mendifinisikan bangun-bangun 
segiempat, namun tidak menghubungkan sifat-sifat yang sama antara bangun satu 
dan bangun lainnya, seperti yang Clemens katakan bahwa jajargenjang adalah 
segiempat dengan kedua pasang sisi yang berhadapan (Clemens, 1984: 261). Sifat 
jajargenjang yang disebutkan oleh clemens masuk kepada sifat pada persegi 
panjang, itu berarti seperti yang dikatakan oleh Kusni yaitu persegi panjang adalah 
suatu jajargenjang yang satu sudutnya siku-siku (Kusni 2003; 15) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Kemampuan visualisasi dalam menyelesaikan soal geometri diperoleh bahwa 
siswa mengenal bangun hanya sekedar bentuk visualnya, membedakan bangun 
hanya berdasarkan bentuknya, dan tidak bisa mendefinisikan bangun datar. 
Kemampuan analisis dalam menyelesaikan soal geometri diperoleh bahwa siswa 
mengenal sifat-sifat pada bangun geometri namun belum bisa membedakan bangun 
geometri dengan sifat-sifat, tidak bisa menghubungkan suatu bangun dengan 
bangun yang lainnya berdasarkan sifat. Kemampuan abstraksi dalam 
menyelesaikan soal geometri diperoleh bahwa siswa dapat menentukan suatu 
bangun geometri dengan tepat, mengenal bangun geometri dengan sifat-sifat, 
mendefinisikan bangun geometri dengan lengkap, dapat menyatakan banyaknya 





Berdasarkan kelemahan-kelemahan penelitian ini, peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: (1) Menentukan soal tidak terlalu banyak menyesuaikan dengan 
waktu pengerjaan siswa dan wawancara, sehingga tidak membutuhkan waktu yang 
panjang. (2) Sebaiknya ruangan pelaksanaan penelitian memiliki pencahayaan yang 
cukup baik sehingga siswa mengerjakan soal dengan lebih teliti. 
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